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Abstrak

Pertumbuhan Kota Semarang menyebabkan terjadinya perubahan alih fungsi lahan di
DAS Beringin yang cukup cepat. Banyak hutan maupun lahan pertanian saat ini telah berubah
menjadi lahan pemukiman, lahan industri dan lahan terbangun lainnya. Perubahan ini
membawa dampak terganggunya keseimbangan ekosistem DAS Beringin. Hal tersebut dapat
diindikasikan oleh berbagai kejadian seperti bencana banjir, kekeringan, crosi, sedimentasi
menjadi satu permasalahan di dalam pemanfaatan ruang dan lahan yang melampaui daya
dukung DAS Berigin.

Untuk itu dilakukan evaluasi pemanfaatan lahan di DAS Beringin, dengan tujuan :
1lmelakukan evaluasi terhadap parameter kualitas DAS yang meliputi : a)Tata Air;
b)Penggunaan Lahan, c¢)Tingkat Partisipasi dan Tekanan Penduduk Terhadap Lahan;
d)Ketergantungan Terhadap Lahan dan Tingkat Pendapatan; 2]mengidentifikasi faktor-faktor
pendorong perubahan pemanfaatan lahan, 3]mengajukan model pengelolaan DAS Beringin.

Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan kuesioner sebagai panduan wawancara
dengan responden terpilih, dimana populasi responden meliputi masyarakat yang bertempat
tinggal di DAS Beringin. Kuesioner bersifat tertutup dan pilihan jawaban dituangkan dalam
bentuk skala Linkert. Dan teknik pengolahan data dilakukan dengan :1]cross tabulation untuk
menganalisis kontribusi terbesar parameter dari masing-masing variabel; 2]regresi berganda
untuk mengetahui hubungan yang signifikan antara variabel dependent dan variabel
independent. Hasil pengolalahan data menjadi dasar prioritas dalam pengelolaan Daerah
Aliran Sungai (DAS)

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa fluktuasi debit air Sungai Beringin (Qmaks/Omin) sudah
mencapai kondisi kritis, kondisi ini akibat dari: 1Jperubahan pemanfaatan dan pengolahan
lahan yang tidak memperhatikan prinsip konservasi tanah dan air; 2])partisipasi masyarakat
maupun pengembang/investor dalam ketersediaan sumur resapan masih rendah; 3]penduduk
yang sebelumnya bertani sudah tidak berminat menggarap lahannya, tetapi memilih untuk
dijual dengan berbagai alasan. Kondisi ini sebagian juga dipicu oleh peraturan yang tidak
tersosialisasi dengan baik sehingga kurang adanya pengawasan dalam perubahan pemanfaatan
Jahan.

Model Pengelolaan Daerah Aliran Sungai (DAS) Beringin direkomendasikan dengan
pendekatan perencanaan transaktif atau pembelajaran sosial Model ini menekankan
peranserta masyarakat merupkan faktor yang sangat penting dalam setiap proses tahapan
perencanaan sehingga tercipta mekanisme pembelajaran timbal balik yang saling melengkapi
antara pemerintah/perencana dan masyarakat dalam penetapan pemanfaatan ruang & lahan di
DAS Beringin. Tahapan perencanaan pengelolaan DAS Beringin tersebut terdiri dari 7 (tujuh)
tahapan yaitu : 1Jindentifikasi masalah; 2]penetapan tujuan; 3]penilaian kondisi; 4]beberapa
alternatif, S]pilihan alternatif dan kajian dampak; 6]pelaksanaan/implementasi; 7]monitoring
dan evaluasi.

Kata Kunci :
Alih Fungsi Lahan, Keseimbangan ekosistem, Model Pengelolaan Partisipatif
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Abstract

The rapid of population growth in Semarang City has changed the use of watershed land
in Beringin. Many forests and croplands have been converted to residential, industrial and
commercial buildings. This condition may disturb the ecosystem of equilibrium in the
Beringin watershed and cause flood, drought, erosion, as well as sedimentation. At the same
time it will raise the problem in space and land use due to the degradation of carrying capacity
of Beringin watershed.

Exploitation evalution in Beringin watershed is reguered. The aim of study is: 1]to
evaluate to parameter of watershed quality covering : a)hydrology; b) land use; c)participation
level and resident pressure to land; d)dependence to land and earnings level; 2]to identify
impeller factors to land use coversation; 3]to propose management model of Beringin
watershed.

Data gathered through questioner administered with interview with the chosen responden
population covers community residing in Beringin watershed. Data processing technique is
conducted by; 1]cross tabulation to analyze the biggest contribution of parameter from each
variable; 2]doubled regretion to understand the significant relation between dependent
variable and independent variable. Result of data processing becomes base of priority in
processing of watershed.

This study concludes that Beringin River streamflow fluctuation (Qmax/Qmin) has reached
critical point. This condition has resuited from : 1) the change in land use that did not take
into accounts the principal of soil and water conservation, 2) low participation of citizen and
investors in building recharged wells, 3) farmers who sell their land. This condition may
generally appear because there is no consistent regulation in land use conversion.

The management model of Berigin watershed must apply transactive planning or social
learning approach. Citizen must be informed and encouraged to actively involve in every
steps of decision-making. With this approach, an interactive learning mechanism will be
created between the decision maker and the public. Thus, they work co-operatively in
determining space and land use in the Berigin watershed. This management of Berigin
watershed is conducted in the following seven steps: 1) problem identification, 2) study
purposes, 3) watershed evaluation, 4) solutions, 5) the best solution and effects, 6)
implementation, 7) monitoring and evaluation.

Key words:
Land Use Conversion, Ecosystem Of Equilibrium, Partisipative Management Model




BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Dacrah Aliran Sungai (DAS) merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari tata ruang
wilayah. Daratan suatu wilayah akan terbagi habis menjadi satu satuan atau lebih daerah
aliran sungai (DAS). Berdasarkan pengertian dari tata ruang, DAS merupakan suatu wilayah
ekosistem yang dibatasi oleh pemisah topografi, dimana di dalamnya terjadi interaksi antara
faktor-faktor biotik dan abiotik serta manusia dengan segala aktivitasnya. Interaksi tersebut
dinyatakan dalam bentuk keseimbangan masukan (inpuf) dan keluaran (outpui) yang
‘mencirikan keadaan hidrologis DAS tersebut. Terganggunya keseimbangan ekosistem Daerah
Aliran Sungai (DAS) sering terjadi karena “tekanan pembangunan” sehingga penggunaan
lahan tidak sesuai dengan kemampuan lahan. Ketidak sesuaian ini berdampak negatif pada
lingkungan seperti meningkatnya koefisien aliran (run off) karena daerah resapan berkurang
yang berakibat banjir pada daerah tertentu, kekeringan, meningkatnya erosi, dan muatan

sedimen.

Bencana banjir yang sering melanda Kelurahan Wonosari dan Mangkang Wetan
mrupakan indikasi terganggunya keseimbangan ekosistem Daerah Aliran Sungai (DAS)
Beringin. Hal ini menunjukkan bahwa penataan ruang dan lahan yang menjadi fakior utama
dalam mengontrol perubahan pemanfaatan lahan kemungkinan belum efektif untuk

mengantisipasi terlampauinya daya dukung DAS.

Oleh karena itu, perlu dilakukan evaluasi pemanfaatan ruang dan lahan di daerah aliran
sungai (DAS) Beringin ditinjau dari Tata Ruang Kota Semarang. Pemahaman dari evaluasi ini
diharapkan akan memberikan penilaian balik (feedback) terhadap proses perencanaan
penataan ruang dan lahan di Daerah Aliran Sungai (DAS) kaitannya dengan permasalahan

banjir, khususnya di DAS Beringin.

1.2. Identifikasi dan Perumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan Tata Ruang Wilayah, Kota Semarang dibagi menjadi 4 (empat) Wilayah
Pengembangan (WP) yang disesuaikan dengan spesifikasi kegiatan yang ada dan potensi
lokasi serta karakteristik kegiatan yang akan dikembangkan pada masing-masing wilayah.

Kemudian untuk lebih meningkatkan efesiensi pelayanan kota, maka masing-masing wilayah

(UPT-PUSTAY-UREIP] 1




pengémbangan dibagi ke dalam 10 (sepuluh) Bagian Wilayah Kota (BWK), sehingga
perencanaan fungsi-fungsi pelayanan kota akan dijabarkan dalam tiap-tiap BWK. Penjabaran
masing-masing BWK tersebut direalisasi dalam bentuk Rencana Detail Tata Ruang Wilayah
Kota Semarang (lihat Tabel 1.1).

Tabel 1.1 Pembagian Wilayah Pengembangan (WP) dan Bagian Wilayah Kota (BWK)
di Kota Semarang.

No | Wilayah Pengembangan (WP) Bagian Wilayah Kota (BWK) Kecamatan
1 1. Semarang Tengah
BWK I 2. Semarang Timur
3. Semarang Selatan
WPI BWK II 4. Gajal} Mpngkur
5. Candisarn
6. Semarang Barat
BWK I 7. Semarang Utara
2 BWK IV 8. Genuk
WP I 9. Ngalian
BWK X 10. Tugu
3 BWK V 11. Gayamsari
WP III 12. Pedurungan
BWK Vi 13. Tembalang
BWK VII 14, Banyumanik
4 BWK VIII 15. Gunung Pati
WPV BWK IX 16, Mijen

Sumber : Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Semarang Tahun 1993-2005

Dacrah Aliran Sungai (DAS) Beringin merupakan bagian dari Ruang dan lahan Kota
Semarang (lihat Gambar 1-1), dengan luas DAS 32,5 km® (JICA, 1993) dan panjang sungai
utama 15,5 km. Secara administratif dan tata ruang DAS Beringin terletak di Kecamatan
Mijen (BWK IX), Kecamatan Ngaliyan dan Kecamatan Tugu (BWK X). Sungai sebagai
outlet tunggal mengalir dari kaki Gunung Ungaran di selatan menuju ke utara dan bermuara di
Laut Jawa. Berdasarkan kemiringan, DAS Berningin dapat dibedakan menjadi dua bagian,
daerah hulu dan bagian hilir. Secara topografi DAS Beringin berada pada ketinggian + 0 m
sampai +230 m di atas permukaan laut (dpl). Bagian hulu di Selatan (Kecamatan Mijen)
merupakan perbukitan dengan kemiringan lahan yang cukup terjal.

Beberapa tahun terakhir, pada saat musim penghujan Sungai Beringin sebagat outlet
tunggal dari DAS Beringin sering meluap dan mengenangi dataran dihilir (Kecamatan Tugu
di beberapa kelurahan). Setiap banjir menyebabkan kemacetan lalu lintas di jalan raya
Siliwangi, kerusakan permukiman yang cukup padat disepanjang alur sungai, kerusakan
tambak, lahan pertanian/sawah dan lain-lain. Studi JICA 1993 menunjukkan, kawasan yang

terlanda banjir mempunyai ketinggian mulai £ O (muara) sampai dengan + 7 m dari

2




permukaan laut. Genangan banjir diperkirakan seluas sekitar 860 ha dengan kedalaman

genangan 0,6 m dengan lama genangan 48 jam akibat bencana banjir pada tahun 1990.
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Gambar 1-1 Peta Situasi Daerah Aliran Sungai Beringin

Pada tahun 2000, banjir melanda delapan kelurahan di wilayah Kecamatan Tugu, Kota

Semarang. Lima orang hilang, dan sekitar 300 rumah terendam, serta puluhan mobil dan




sepeda motor hanyut. Genangan air tertinggi di Jalan Raya Siliwangi Mangkang mencapai 1,5
meter dan dipemukiman ketinggian air sampai 3 meter. Menurut warga di hilir Sungai
Beringin, banjir tahun 2000 merupakan musibah terbesar di kawasan ini selama 10 tahun

terakhir setelah banjir besar tahun 1990 (Harian Suara Merdeka, Maret 2003).

Sesuai dengan prinsip DAS sebagai ekosistem, dimana didalamnya terjadi interaksi antara
faktor-faktor biotik dan abiotik serta manusia dengan segala aktivitasnya, dimana interaksi
tersebut dinyatakan dalam bentuk keseimbangan masukan (inpuf) dan keluaran (ouipur) yang
mencirikan keadaan hidrologis DAS. Oleh karenanya keseimbangan yang terjadi tidak sesuai
dengan harapan, yang menyebabkan banjir yang terjadi di wilayah hilir DAS Beringin

semakin parah dan meluas.

Banjir yang terjadi sangat berhubungan dengan aktifitas DAS bagian hulu yang
merupakan bagian penting sebagai fungsi perlindungan terhadap keseluruhan bagian DAS.
Perlindungan ini antara lain dar segi fungsi tata air, oleh karenanya pemanfaatan ruang dan
lahan di hulu DAS harus menjadi fokus perhatian mengingat dalam suatu DAS, bagian hulu
dan hilir mempunyai keterkaitan biofisik melalui daur hidrologi (Sri Harto, 1999).

Berdasarkan data hasil studi Fakultas Teknik Undip tahun 2003 (lihat Gambar 1-2)
menunjukkan dari tahun 1999 sampai dengan tahun 2003 telah terjadi perubahan lahan di hulu
DAS Beringin (Kecamatan Mijen dan kecamatan Ngalian). Perubahan ini telah meningkatkan
debit banjir dan beban sedimen yang cukup signifikan. Debit banjir yang terjadi jauh melebihi
kapasitas sungai yang ada, sehingga sungai sering meluap dan mengakibatkan banjir di
wilayah bagian hilir (Kecamatan Tugu). Banjir yang terjadi pada setiap musim hujan
membawa sedimen yang cukup tinggi. Diperkirakan sedimen yang terbawa ke laut tiap
tahunnya lebih dari 100.000 m® (Kodoatie, 2003).

Berdasarkan uraian permasalahan di DAS Beringin, maka dalam studi evaluasi im

beberapa pertanyaan penelitian adalah sebagai berikut :

[1] Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi penurunan kualitas ruang dan lahan di DAS
Beringin ?;
[2] Faktor-faktor apakah vyang menjadi pendorong utama terjadinya perubahan

pemanfaatan lahan di DAS Beringin 7; serta

[3] Bagaimana Model Pengelolaan Daerah Aliran Sungai (DAS) Beringin untuk

mengantisipasi penurunan kualitas ruang dan lahan di DAS Beringin ?
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Gambar 1-2 Perubahan Fungsi Lahan DAS Beringin periode tahun 1999- 2003

Pemilihan Daerah Aliran Sungai (DAS) Beringin sebagai objek penelitian mengingat
beberapa hal yatu : [1] Permasalahan yang terjadi di DAS Beringin dapat dipandang sebagai
contoh kasus pengelolaan sistem Tata Ruang Wilayah Kota Semarang yang memiliki kota
atas dan kota bawah; [2] Pontesi timbulnya konflik antar daerah (hulu-hilir), antar
kepentingan dan antar sistem sangat tinggi. Terutama mengenai isu penyebab terjadinya
banjir di kawasan hilir DAS Beringin. Dan sinyal-siyal munculnya konflik kngkungan sudah
sering muncul dalam berita mass media Kota Semarang; [3] Di bagian hulu DAS Beringin
telah terjadi pertumbuhan pemanfaatan lahan sebagai pemukiman yang relatif cepat dipicu

dengan adanya pengembangan Kota Baru.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah :

1. Melakukan evaluasi terhadap parameter kualitas Daerah Aliran Sungai (DAS) yang
meliputi: Penggunaan lahan; Tata Air; Partisipasi masyarakat & Tekanan penduduk
terhadap lahan ; dan Ketergantungan terhadap lahan & Tingkat pendapatan, serta;

2. Mengidentifikasi faktor-faktor pendorong berlangsungnya perubahan pemanfaatan lahan,
di Daerah Aliran Sungai (DAS) Beringin.




3. Mengajukan Model Pengelolaan Daerah Aliran Sungai (DAS) Beringin, Kota Semarang.

1.4. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :

1. Sebagai dasar dalam menentukan prioritas pengelolaan ruang dan lahan untuk

mengantisipasi penurunan kualitas ruang dan lahan di DAS Beringin.

2. Sebagai referensi untuk pemerintah kota merumuskan kebijakan keruangan dalam
mengelola pertumbuhan lahan kota yang sesuai dengan daya dukung lingkungan DAS,
sehingga dapat mencegah terganggunya keseimbangan ekosistem DAS.

3. Sebagai bahan referensi dan informasi bagi pihak-pihak yang bermaksud mengadakan

penelitian sejenis ditempat lain.
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2.1. Konsep Pengembangan Tata Ruang Wilayah

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 1992, tata ruang merupakan wujud
struktural dan pola pemanfaatan ruang, baik direncanakan maupun tidak. Dalam hal ini,
penataan ruang fnerupakan Suatu proses perencanaan tata ruang, pemanfaatan ruang, dan
pengendalian pemanfaatan ruang. Sesuai dengan undang-undang tersebut dinyatakan pula
bahwa rencana tata ruang adalah hasil perencanaan tata ruang. Sementara wilayah merupakan
ruang yang merupakan kesatuan geografis beserta segenap unsur terkait yang batas dan

sistemnya ditentukan berdasarkan aspek administrasi dan atau aspek fungsional.

Rencana Tata Ruang Wilayah, merupakan rencana yang memuat ketentuan-ketentuan
mengenai penetapan fungsi bagian wilayah yang menjadi arahan lokasi dari berbagai kegiatan
yang mempunyai kesamaan fungsi maupun lingkungan pemukiman dengan karakteristik

tertentu (Santoso, 2002).
2.1.1 Faktor dan Aspek yang Berperan dalam Tata Ruang Wilayah

Tata ruang wilayah pada dasarnya merupakan perwujudan hasil proses perubahan
berkesinambungan dalam waktu yang panjang. Karakteristik proses dan manifestasi dalam
wujud tata ruang wilayah ditentukan oleh fisiografi dan faktor kependudukan sebagai faktor
internal dan eksternal (Branch, 1985). Faktor internal merupakan faktor-faktor yang berasal
dari dalam wilayah tersebut, terdiri dari : faktor fisiografi meliputi karakteristik totalitas lahan
sebagai wadah kegiatan manusia, dan faktor kependudukan menentukan wujud ketataruangan
wilayah melalui jenis intensitas kegiatén pemanfaatan ruang dan sumberdaya yang terdapat
didalamnya Faktor fisiografi merupakan faktor yang memberikan gambaran kemampuan
bentang lahan pada suatu wilayah. Faktor fisiografi ini meliputi berbagai komponen
sumberdaya yang secara umum dapat dikelompok menjadi : sumberdaya vegetasi,
sumberdaya air, sumberdaya tanah dan lain-lain. Sedangkan faktor eksternal merupakan
pengaruh kekuatan dari luar wilayah yang bersangkutan yang ikut menentukan perkembangan
wujud tata ruangnya. Faktor ekternal ini meliputi hal-hal yang terkait dengan interkoneksi
atau jaringan wilayah tersebut dengan wilayah-wilayah lain di sekitarnya dengan segala

pengaruh dan saling ketergantungan.




Penyusunan tata ruang wilayah terdapat 3 (tiga) aspek pokok yang harus dipertimbangkan
meliputi (Santoso, 2002) : [1] aspek strategi meliputi kebijaksanaan dasar penentuan fungsi
wilayah, pengembangan kegiatan wilayah, dan perencanaan tata ruang wilayah yang
merupakan penjabaran dari rencana pembangunan wilayah dalam jangka panjang; [2] aspek
teknis meliputi kebijakan dasar yang ditujukan untuk menyerasikan dan mengoptimalkan pola
tata ruang wilayah, memberikan fasilitas dan utilitas secara tepat, mendaya gunakan pola
transportasi dan meningkatkan kualitas lingkungan permukiman serta menjaga kelestarian
fungsi lingkungan; [3] aspek pengelolaan wilayah, bahwa kebijaksanaan dasar perencanaan
harus memperhatikan aspek hukum dan perundang-udangan serta administrasi wilayah agar
rencana dapat dilaksanakan sesuai dengan kemampuan pembiayaaan pembangunan. Hasil dari
penyusunan rencana tata ruang wilayah adalah rencana tata ruang wilayah sebagai pedoman
pola penggunaan lahan yang menggambarkan pola pemanfaatan dari tata ruang wilayah oleh
berbagai kegiatan yang sesuai dan komponen stakeholders yang terlibat dalam pemanfaatan

ruang tersebut adalah masyarakat, swasta dan pemerintah.

2.1.2 Pengembangan Kawasan

Pada suatu tata ruang wilayah terdapat berbagai macam kawasan vang umumnya dapat
dibedakan berdasarkan (Turner, 1998) : letak kawasan pada suatu ekosistem daerah aliran
sungai (DAS), pemanfaatan kawasan, fungsi kawasan dan kecepatan perkembangan kawasan.
Berdasarkan letak pada suatu DAS, kawasan dapat dibedakan : [1] daerah hulu merupakan
kawasan yang terletak dibagian hulu suatu DAS, kawasan ini umumnya merupakan suatu
dataran tinggi; [2] daerah tengah merupakan kawasan yang terletak dibagian tengah dari suatu
DAS. Kawasan ini umumnya merupakan dataran rendah. Di antara kawasan hulu dan
kawasan tengah pada umumnya ditetapkan suatu zona yang disebut sebagai daerah penyangga
(buffer zone) yang berfungsi melindungi kawasan di atasnya dalam kontek kehutanan; [3]
daerah hilir merupakan kawasan yang berada di bagian hilir dari suatu DAS, umumnya

merupakan daerah pesisir atau pantai.

Menurut Santoso (2002) pemanfaatan kawasan dapat dibedakan atas kawasan lindung
atau konservasi dan kawasan budidaya. Kawasan lindung merupakan kawasan yang
dipertahan sebagai kawasan yang melindungi kawasan budidaya dan biasanya di bagian hulu
suatu DAS. Fungsi kawasan dapat dibedakan menjadi daerah perkotaan (urban area) dan non-
perkotaan (rural area). Sedangkan berdasarkan kecepatan pertumbuhan, pengembangan
kawasan dapat dibedakan atas : [1] kawasan tumbuh lambat dimana kawasan yang

direncanakan untuk mengalami pertumbuban secara lambat. Kawasan semacam ini pada
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umumnya merupakan kawasan yang terletak di hulu, sehingga diharapkan kecepatan
pertumbuhannya tidak mengurangi kawasan konservasi; [2] kawasan tumbuh sedang
merupakan kawasan yang direncanakan untuk mengalami pertumbuhan sedang. Kawasan ini
pada umumnya merupakan kawasan yang terletak di antara daerah hulu dan hilir suatu DAS;
[3] kawasan tumbuh cepat merupakan kawasan yang direncanakan pertumbuhan secara cepat.
Kawasan imi pada umumnya terletak di daerah hilir atau daerah dataran rendah dan daerah

pesisir atau pantai.

2.2, Perencanaan dan Pengelolaan DAS

Konsep dasar perencanaan dan pengelolaan tataruang wilayah adalah upaya agar tujuan
pembangunan dapat dilaksanakan efektif, efisien dan berkelanjutan. Pada umumnya langkah
awal perencanaan adalah melakukan assesment terhadap potensi dan masalah yang dihadapi.
Oleh karena kompieksitas potensi dan masalah serta interaksi berbagai kornponr;n lingkungan
dan komponen tata ruang maka seyogyanya wilayah perencanaan disederhanakan berdasarkan

kawasan—kawasan pengembangan (Amir, 2003).

Menurut Turner (1998), sebagai satuan pengembangan sumberdaya dan satuan
pengukuran tataruang wilayah, pembangunan suatu DAS juga dapat dikatakan sebagai satuan
unit perencanaan. Hal im berarti béhwa pengelolaan DAS harus dapat menampung
kepentingan berbagai sektor dalam pemanfaatan sumberdaya. Dapat mengenali permasalahan
yang ‘ada di DAS Beringin dilakukan melalui suatu pengkajian komponen-komponen DAS
dan penelusuran hubungan antar komponen yang saling berkaitan, sehingga tindakan
pengelolaan dan pengendalian yang dilakukan tidak hanya bersifat parsial dan sektoral, tetapi
sudah terarah pada penyebab utama kerusakan dan akibat yang ditimbulkan.

Supriadi (2000) menyatakan bahwa kawasan hulu mempunyéi peranan penting yaitu
selain sebagai tempat penyedia air untuk dialirkan ke daerah hilimya bagi kepentingan
pertanian, industri dan pemukiman (water provision for regional economy), juga berperan
sebagal pemelihara keseimbangan ekologis untuk sistem penunjang kehidupan. Dalam
terminologi ekonomi, daerah hulu merupakan faktor produksi dominan sering mengalami
konflik kepentingan penggunaan lahan untuk kegiatan pertanian, parawisata, pertambangan,
pemukiman dan lain-lain. Kemampuan pemanfaatan lahan hulu sangat terbatas, sehingga

kesalahan pemanfaatan akan berdampak negatif pada daerah hilir.

Menurut Sugandhy (1999), jika dihubungkan dengan penataan ruang wilayah, maka
alokasi ruang dalam rangka menjaga dan memenuhi keberadaan air, kawasan resapan air,
kawasan pengaman sumber air permukaan, kawasan pengaman mata air, minimal 30% dari
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luas wilayah harus diupayakan adanya tutupan tegakan pohon yang dapat berupa hutan

lindung, hutan produksi atau tanaman keras, hutan wisata, dan lain-lain.

Dengan demikian, dalam rangka pemeliharaan keseimbangan alamiah dan siklus air maka
vegetasi hutan di daerah hulu menjadi sangat penting. Dilain pihak, keberadaan hutan di
daerah hulu tersebut banyak dipengaruhi oleh pola-pola pemanfaatan lahan (local specific
land use) yang berhubungan dengan perilaku masyarakat dalam pemanfaatan lahan, sehingga
kepentingan masyarakat harus dimasukkan sebagai faktor kunci dalam kebijakan pengelolaan
hulu. Oleh sebab itu pengalokasian sumberdaya lahan hulu untuk kepentingan pembangunan
harus didasari kecermatan perhitungan-perhitungan kepentingan tangkapan air yang meliputi
karakteristik fisik, penggunaan lahan yang ada, kepentingan masyarakat dan komitmen
terhadap kepentingan pembangunan berkelanjutan, Pengalokasian sumberdaya tersebut sangat
berkaitan erat dengan perencanaan pemanfaatan ruang, sehingga perencanaan tata ruang yang
baik berarti efesiensi pengalokasian sumberdaya lahan untuk optimalisasi kepentingan
penggunaan lahan (NGO Vision, 2000).

2.2.1 Prinsip Dasar Pengelolaan DAS

Secara umum prinsip dasar dalam pengelolaan DAS (daerah aliran sungai ) sesuai dengan

Keputusan Menteri Kehutanan no. 52/Kpts-I1/2001 adalah sebagai berikut:

a. Pengelolaan DAS berupa pemanfaatan, pemberdayaan, pengembangan, perlindungan dan

pengendalian sumber daya dalam DAS.

b. Pengelolaan DAS berlandaskan pada asas keterpaduan, kelestarian, kemanfaatan,

keadilan, kemandirian (kelayakan usaha) serta akuntabilitas.

c. Pengelolaan DAS diselenggarakan secara terpadu, menyeluruh, berkelanjutan dan

berwawasan lingkungan.

d. Pengelolaan DAS dilakukan melalui pendekatan ekosistem vyang dilaksanakan
berdasarkan prinsip “satu sungai, satu rencana, satu pengelolaan” dengan memperhatikan
sistem pemerintahan yang desentralistis sesuai jiwa otonomi yang luas, nyata dan

bertanggung jawab.

1. Satu sungai (dalam arti DAS) merupakan kesatuan wilayah hidrologi vang dapat
mencakup beberapa wilayah admimstratif yang ditetapkan sebagai satu kesatuan

wilayah pengelolaan yang tidak dapat diipisah-pisahkan;
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2.

Dalam satu sungai hanya berlaku Satu Rencana Kerja yang terpadu, menyeluruh,

berkelanjutan dan berwawasan lingkungan;

Dalam satu sungai diterapkan Satu Sistem Pengelolaan yang dapat menjamin
keterpaduan kebijakan, strategi perencanaan serta operasionalisasi kegiatan dari hulu

sampai hilir.

Keterpaduan tersebut diperlukan karena :

1.

"
3.

Terdapat keterkaitan antara berbagai kegiatan (multi sektor) dalam pengelolaan

sumber daya alam dan pembinaan aktivitas manusia dalam penggunaannya;

Melibatkan berbagai disiplin ilmu yang mendasari (bersifat muilti disiplin) dan

mencakup berbagai kegiatan;

Meliputi daerah hulu sampai hilir.

Pengelolaan DAS terpadu mempunyai ciri pokok sebagai berikut :

1.

2,22

Sasaran yang jelas, yaitu suatu pencapaian hasil yang telah direncanakan dan

diharapkan akan terjadi pada masa datang;

Strategi waktu, yaitu penjadwalan untuk mengkoordinasikan dan mengintegrasikan

setiap kegiatan dalam mewujudkan sasaran,

Melibatkan berbagai sektor dan disiplin ilmu terkait, yaitu upaya melibatkan dan
mengkoordinasikan peran serta sektor dan disiplin ilmu menuju sasaran secara

bersama;

Tumbuhnya motivasi setiap sektor, dengan mengacu kepada keterlibatan berbagai
sektor dalam proses penetapan sasaran akan merangsang keinginan atau tekad untuk

mencapai hasil.

Kebijakan Dasar Pengelolaan DAS

Menurut Keputusan Menteri Kehutanan no. 52/Kpts-11/2001 Kebijakan Dasar Pengelolaan
DAS adalah sebagai berikut :

a. Pengelolaan DAS dilakukan secara holistik, terencana dan berkelanjutan guna memenuhi

kebutuhan baik untuk kehidupan maupun penghidupan dan menjaga kelestarian

lingkungan untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat sesuai UUD 1945 Pasal 33 ayat (3).

b. Pengelolaan DAS dilakukan secara desentralisasi dengan pendekatan DAS sebagai satuan

wilayah pengelolaaan.
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c. Pengelolaan DAS dilaksanakan berdasar prinsip partisipasi dan konsultasi masyarakat
pada tiap tingkat untuk mendorong tumbuhnya komitmen bersama antar pihak

berkepentingan (stakeholders).

d. Pengelolaan DAS memerlukan kondisi yang memungkinkan partisipasi masyarakat guna

mengurangi secara bertahap beban Pemerintah dalam pengelolaan DAS.

e. Masyarakat yang memperoleh manfaat atas pengelolaan DAS secara bertahap (baik secara
langsung maupun tak langsung) wajib menanggung biaya pengelolaan berdasar prinsip

kecukupan dana — cosf recovery.

f. Sasaran wilayah Pengelolaan DAS adalah wilayah DAS secara utuh sebagai satu kesatuan
ckosistem. Penentuan sasaran DAS secara utuh ini dimaksudkan agar upaya penanganan
kegiatan yang direncanakan dapat dilaksanakan secara menyeluruh dan terpadu
berdasarkan satu kesatuan perencanaan yang utuh, sekaligus berkaitan dengan kegiatan
monitoring dan evaluasi DAS yang di tinjau dari aspek penggunaan lahan, tata air, dan
Ketergantungan terhadap lahan & Tingkat pendapatan. Lingkup kegiatan pengelolaan
DAS dapat digolongkan menjadi empat sasaran, yaitu : (i) pengelolaan sumber daya air
permukaan dan air tanah; (ii) pengelolaan lahan/tanah; (iii) pengelolaan vegetasi, hutan

dan tanaman; dan (iv) pengelolaan aktifitas manusia.

2.3. Variabel dan Parameter Kualitas DAS
Untuk menjamin terslenggaranya pengelolaan yang baik perlu diselenggarakan pemantuan
dan evaluasi pengelolaan DAS. Sistem pememantauan dan evaluasi ini dibangun berdasarkan
prinsip dasar pengelolaan DAS dengan sasaran berupa situasi penggunaan lahan, kondisi tata
air, dan kondisi sosial ekonomi. Variabel dan parameter kinerja DAS yang dapat digunakan
dalam pemantaunan dan evaluasi tersebut adalah (Sarief; 1985; Gunawan, 1999; Anna, 2001,
Departemen Kehutanan, 2002) :
a) Variabel Penggunaan Lahan dengan parameter :
* Tutupan vegetasi
* Kepekaan tanah terhadap erosi
* Pengolahan lahan
b) Variabel Tata Air dengan parameter
*  Fluktuasi Debit air sungai
»  Ketersediaan sumber air

» Kandungan sedimen
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¢) Variabel Partisipasi masyarakat & Tekanan Penduduk terhadap lahan dengan
parameter
* Kepedulian individu dan Partisipasi masyarakat
* Tekanan penduduk terhadap lahan
d) Variabel Ketergantungan Terhadap Lahan dan Tingkat Pendapatan dengan parameter
» Ketergantungan penduduk terhadap lahan
* Tingkat pendapatan

2.4. Perubahan Tata Guna Lahan DAS

Perkembangan Kota Semarang sebagai ibu kota Provinsi Jawa Tengah merupakan salah
satu faktor yang berperan dalam perubahan tata guna lahan DAS. Dimana Kota Semarang
menjadi pusat segala aktifitas kegiatan perekonomian yang menyebabkan Kota Semarang
menjadi sasaran investasi. Kota berkembang pesat seiring dengan laju pertumbuhan ekonomi.
Hal ini menyebabkan terjadinya urbanisasi yang berakibat pertambahan penduduk Kota
meningkat tajam. Peningkatan penduduk kota Semarang ditandai semakin meningkatnya
kebutuhan prasarana dan pelayanan sarana, seperti perumahan, transportasi, air bersih, dan
lain-lain, hal ini menjadikan beban pelayanan kota menjadi berat. Untuk menampung berbagai
aktifitas tersebut perluasan kota kearah daerah pinggiran kota menjadi salah satu prioritas

yang berdampak pada perubahan tata guna lahan DAS.

2.4.1 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Proses Perubahan

Menurut Lee (1979), kecenderungan perluasan kota kearah daerah pinggiran dipengaruhi
oleh beberapa faktor yaitu: [1] karakteristik fisik dari lahan; [2] peraturan-peraturan mengenai
pemanfaatan lahan; [3] karakteristik personal pemilik lahan; [4] banyak sedikitnya utilitas

umum; [5] derajad aksesibilitas lahan; dan [6] inisiatif para pembangun.

Luasan dan bentuk lahan sangat mempengaruhi prosés perubahan pemanfaatan maupun
kegiatan yang ada di atasnya. Sebagai contoh, lahan yang terletak di daerah dataran akan
berbeda dengan lahan vang berlokasi di daerah yang bertopografi kasar, lahan yang
mempunyai stabilitas tanah kuat berbeda dengan yang mempunyai stabilitas lemah. Peraturan
yang ada, khususnya yang berkenaan dengan proses perubaban bentuk pemanfaatan lahan
sangat mempengaruhi perkembangan pemanfaatan lahan daerah tersebut. Peraturan
mendirikan bangunan yang ketat, peraturan pemanfaatan lahan yang ketat dapat menjadi
pemacu namun dapat pula menjadi penghambat laju perubahan pemanfaatan lahan. Untuk
daerah yang peruntukannya sudah jelas dan dijjinkan, maka laju perubahan pemanfaatan
lahan yang mengarah kebentuk-bentuk yang dimaksud akan menjadi lebih lancar. Sebaliknya,
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pada lahan yang terkena peraturan tidak boleh membangun, maka proses perubahan

pemanfaatan lahan sangat terhambat bahkan tidak ada sama sekali.

Karakterik pemilik lahan, menurut Lee (1979) juga mempunyai peranan besar terhadap
berlangsungnya pemanfaatan lahan. Untuk lahan yang dipunyai oleh golongan masyarakat
yang mempunyai status ekonomi rendah akan mempunyai motivasi yang lebih kuat untuk
menjual lahannya dari pada mensyarakat ekonomi kuat dan hal ini akan mendorong terjadinya
transaksi jual beli lahan. Pada gilirannya, gejala tersebut akan berpengaruh pada perubahan
pemanfaatan lahan. Keberadaan utilitas umum yang memberikan kemudahan bagi aspek-
aspek kehidupan mempunyai pengaruh yang kuat terhadap berlangsungnya perubahan
pemanfaatan lahan. Daerah-daerah yang mempunyai utilitas umum yang lengkap akan lebih
mendorong terjadinya perubahan pemanfaatan lahan dari daerah yang mempunyai utilitas

umum yang sangat terbatas.

Prakarsa para pembangun/pengembang (developers) mempunyai peranan yang tidak kecil
dalam berlangsungnya perubahan pemanfaatan lahan di suatu kawasan. Pada daerah-daerah
yang kemudian dipilih sebagai lokasi pembangunan komplek perumahan dalam skala besar,
akan sangat mempengaruhi berlangsungnya perubahan pemanfaatan lahannya. Kasus-kasus
sepertl ini ternyata telah merebak dikawasan-kawasan belakang/pinggiran kota Semarang,

khususnya di Hulu DAS Beringin (Kecamatan Mijen dan Kecamatan Ngalian).

Berlangsungnya perubahan pemanfaatan lahan di kawasan belakang/pinggiran kota terjadi
sangat kompetitif, namun hal ini dapat berubah manakala intervensi pemerintah dan sistem
perencanaan tata ruang wilayah dalam pemanfaatan lahan sudah diaplikasikan secara ketat
(Bryant et. al, 1982). Ada empat isu penting berkenaan dengan berlangsungnya perubahan
pemanfaatan lahan di kawasan belakang/pinggiran kota, yaitu: [1] meningkatnya harga lahan;
[2] meningkatnya biaya dan harga peruntukan; [3] meningkatnya gejala spekulasi lahan; dan

[4] meningkatnya gejala fragmentasi lahan,

Meningkatya harga lahan merupakan gejala yang sangat umum yang terjadi di kawasan
belakang/pinggiran kota séperti kawasan DAS Beringin, di samping adanya pengaruh untuk
mengakomodasi fungsi-fungsi kekotaan yang meningkat sedangkah ketersediaan lahan di kota
sangat terbatas. Pembangunan suatu komplek tertentu yang disertai oleh pembangunan
berbagai fasilitas kehidupan mempunyai peranan yang besar dalam meningkatkan harga lahan
disekitarnya. Sedangkan kenaikan harga dan biaya perumahan merupakan dampak tidak

langsung dari adanya pemanfaatan lahan di kawasan belakang/pinggiran kota.
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